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BAB V
SIMPULAN & SARAN
51  Simpulan

Pembangunan aplikasi real-time reporting dengan memanfaatkan push
technology dengan memanfaatkan MQTT pada platform Android 2.2 (Froyo)
telah berhasil dilakukan. Trigger MySQL memegang peranan utama dalam
terlaksananya push technology. MQTT juga berperan dalam mengirimkan pesan
notifikasi yang diberikan trigger kepada aplikasi.

Aplikasi juga berhasil menyajikan informasi terkait insiden meliputi
packet signature, source address, destination address, jenis protokol, detail
insiden dan impact dari insiden dengan mengirimkan request ke server.

Aplikasi dapat mengirim data ke server dan menerima data dari server
dengan tingkat konsistensi 100%. Dengan kata lain, data pada server yang
ditampilkan oleh aplikasi tidak ada perubahan nilai.

. Jeda waktu yang terjadi antara waktu terjadinya insiden dan waktu
diterimanya laporan masih dapat diterima yaitu 0,66 detik. Dengan demikian,

rumusan masalah penelitian dapat terjawab seluruhnya.

5.2  Saran

Saran yang dapat diberikan adalah untuk optimalisasi pada aplikasi untuk
meningkatkan kinerja aplikasi. Optimalisasi tersebut dijabarkan seperti berikut
1. Optimalisasi jeda waktu antara waktu insiden dan waktu laporan diterima

oleh smartphone. Optimasi dapat dilakukan dengan meningkatkan
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peralatan penelitian seperti server yang lebih baik atau smartphone yang
lebih tinggi spesifikasi nya. Pendekatan lainnya adalah dengan melakukan
optimasi pada peningkatan QoS antara client dan server. Peningkatan QoS
dapat dilakukan dengan cara menggunakan koneksi internet yang lebih
baik dan memiliki nilai troughput yang tinggi baik pada server maupun
pada client.

Optimalisasi pada push notification bisa dilakukan dengan membagi
kinerja pengiriman push notification dengan kinerja Snort. Cara nya
dengan menggunakan 2 buah server yang berbeda, satu berfungsi sebagai
pengirim notifikasi dan satu lagi server khusus untuk Snort. Hal ini
diharapkan kinerja pengiriman push notification tidak menghalangi kinerja
Snort.

Optimalisasi lainnya adalah optimalisasi pada penanganan request oleh
aplikasi. Dapat dilakukan fungsi cache apabila tidak terdapat alert baru
sehingga setiap melewati halaman “Get Alerts List” proses nya tidak
memakan waktu yang lama.

Selain optimalisasi pada aplikasi, terdapat pula beberapa saran yang dapat

dilakukan sebagai penelitian lanjutan yaitu sebagai berikut.

1.

Pembuatan aplikasi real-time reporting untuk smartphone selain
smartphone berbasis Android, seperti- Blackberry, dan Windows Mobile.
Hal ini mungkin dilakukan apabila smartphone tersebut dapat menjalankan
Java. MQTT merupakan class yang dibangun dengan bahasa pemograman

Java sehingga apabila smartphone dapat menjalankan Java, maka MQTT
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tentu dapat dijalankan pada smartphone. Dengan demikian push
notification melalui jalur MQTT dapat dilakukan.

Penerapan aplikasi pada sistem operasi Windows dengan menggunakan
database selain MySQL. Hal tersebut dapat dilakukan apabila Windows
dapat menjalankan Java dan database dapat disisipi trigger. Selain itu
database juga harus dapat menjalankan perintah sistem melalui sintaks
SQL. Dengan demikian, aplikasi dapat diterapkan pada sistem operasi
Windows meskipun menggunakan database selain MySQL.

Metode pengiriman push notification selain memanfaatkan MQTT. Google
Cloud to Device Messaging (C2DM) dapat digunakan sebagai alat untuk
mengirim notifikasi dari server ke smartphone pada penelitian selanjutnya.
Dengan demikian dapat diketahui perbedaan antara MQTT dan C2DM
baik dari segi kinerja dalam mengirim notifikasi maupun dari segi
penerapaannya pada smartphone.

Saat ini server hanya dapat mengirim notifikasi kepada satu smartphone.
Pengembangan terhadap aplikasi nantinya dapat dilakukan agar server
dapat mengirim notifikasi ke beberapa smartphone.

Terkait dengan saran ketiga, dapat dilakukan pengembangan agar
pengiriman notifikasi dapat dibagi berdasarkan akses level. Dimana setiap
akses nantinya memiliki hak tersendiri seperti, akses untuk menerima
notifikasi, dan akses untuk mengurangi dan menambahkan smartphone

yang dapat menerima notifikasi.
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